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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel. Hasil

pengujian mode menunjukkan bahwa Common Effect Model (CEM) merupakan model yang
GDP, Lending Interest Rate, paling sesuai setelah dilakukan Uji Chow dan Uji LM. Secara parsial, hasil penelitian
Money Supply, World Oil Price, = menunjukkan bahwa PDB, suku bunga pinjaman, dan harga minyak dunia WTI berpengaruh
ASEAN. positif dan signifikan terhadap inflasi. Secara simultan, seluruh variabel independen berpengatuh

signifikan terhadap inflasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa dinamika inflasi di negara-negara
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ABSTRACT

This study aims to analyze the determinants of inflation dynamics in several ASEAN countries,
@ @ @ namely Indonesia, Malaysia, Thailand, and Brunei Darussalam during the period 2005-2024. The
[N By s independent variables used include Gross Domestic Product (GDP), lending interest rates,

money supply, and West Texas Intermediate (WTI) world oil prices. This study uses a
guantitative approach with panel data regression methods. The results of the model testing
indicate that the Common Effect Model (CEM) is the most appropriate model following the Chow
test and the LM test. Partially, the results show that GDP, lending rates, and WTI world oil prices
have a positive and significant effect on inflation. Simultaneously, all independent variables have
a significant effect on inflation. This finding indicates that inflation dynamics in the ASEAN
countries studied are influenced by a combination of domestic and global factors.

PENDAHULUAN

Setiap negara anggota ASEAN menunjukkan karakteristik ekonomi yang beragam, baik dari segi
struktur produksi, tingkat keterbukaan terhadap arus perdagangan internasional, maupun ketergantungan
pada pasokan energi asing. Keragaman ini menyebabkan dinamika inflasi di kawasan ini merespons
variabel makroekonomi secara berbeda. Antara tahun 2005 dan 2024, ekonomi global menghadapi
serangkaian guncangan, mulai dari krisis keuangan global dan fluktuasi harga komoditas hingga
ketidakpastian ekonomi yang muncul pascapandemi (Hernandez et al., 2024). Rangkaian peristiwa
tersebut berpotensi memberikan tekanan pada stabilitas inflasi di negara-negara ASEAN.

Gambar 1. Inflasi Negara ASEAN (Indonesia, Malaysia, Thailand, Brunei Darussalam)
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Berdasarkan data pada gambar 1., tingkat inflasi di negara-negara ASEAN, khususnya Indonesia,
Malaysia, Thailand dan Brunei Darussalam menunjukkan pola fluktuatif sepanjang periode 2005 hingga
2024. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh beragam faktor, baik yang bersumber dari dinamika domestic
maupun kondisi global. Tingkat inflasi tertinggi terjadi di Indonesia pada tahun 2006 dengan angka
13,11% sedangkan yang terendah dialami Thailand pada tahun 2022 yang mencapai -1,61%. Secara
teoritis, inflasi yang rendah (2-3%) diyakini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan cara
menstabilkan harga dan memacu investasi (He, 2023). Sebaliknya, inflasi tinggi (lebih dari 5%)
berpotensi menyebabkan distrorsi ekonomi (Kremer et al., 2013).

Inflasi merupakan salah satu indikator makroekonomi utama, dimana upaya menjaga tingkatnya
tetap stabil dan rendah sangat krusial agar tidak menimbulkan gangguan yang dapat menggangu
stabilitas keseluruhan perekonomian (Fahriya et al., 2024). Menurut Rofigoh et al., (2025) inflasi memiliki
implikasi yang signifikan terhadap stabilitas ekonomi makro yang tercermin melalui berbagai saluran,
seperti daya beli masyarakat, investasi, tingkat pengangguran dan pertumbuhan ekonomi. Peningkatan
inflasi umumnya menekan daya beli masyarakat, sehingga berpotensi memicu resesi dan menimbulkan
ketidakpastian pasar. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap konsumsi rumah tangga dalam jangka
pendek, sementara jangka panjang inflasi memiiki efek yang tidak signifikan terhadap konsumsi rumah
tangga (Valentine et al., 2024).

Menurut Yusof et al.,, (2021), meskipun inflasi menghadirkan tantangan bagi pertumbuhan
ekonomi di ASEAN, para pembuat kebijakan percaya bahwa mempertahankan tingkat inflasi yang rendah
dapat mendukung tujuan ekonomi pada negara ASEAN. Inflasi di suatu negara dapat disebabkan oleh
Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan penelitian Sinurat et al.,, (2025), peningkatan PDB
berkontribusi pada inflasi melalui peningkatan permintan agregat. Menurut Hidayanto & Riyardi (2024),
PDB memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi di Indonesia, Malaysia, dan
Thailand. Wulandari & Fuddin (2024) menyimpulkan bahwa PDB berpengaruh signifikan terhadap inflasi.
Salah satu faktor lain yang dapat memicu inflasi adalah tingkat suku bunga pinjaman. Suku bunga
biasanya dinyatakan dalam persentase dan merupakan biaya pinjaman atau harga yang dibayarkan
untuk meminjam. Oleh karena itu, bunga juga dapat dianggap sebagai uang yang diperoleh dari pinjaman
(Alafif, 2023). Berdasarkan penelitian Ayu & Ridwan (2024), tingkat suku bunga pinjaman memiliki
pengaruh signifikan terhadap tingkat inflasi.

Jumlah uang beredar dan harga minyak dunia juga dapat mempengaruhi inflasi. Dalam penelitian
Prasasti & Slamet (2020), keterkaitan jumlah uang beredar dan suku bunga dengan inflasi menunjukkan
kemampuan yang sangat tinggi dan signifikan dalam memprediksi tingkat inflasi, dimana kecepatan
dalam ekspansi jumlah uang beredar tidak terlalu berdampak pada inflasi namun akan berdampak dalam
jangka waktu lebih panjang begitu juga dengan suku bunga. Nurjannah et al., (2017) juga menyimpulkan
bahwa jumlah uang beredar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi. Selain itu, dalam
penelitian yang dilakukan Setyawati et al., (2024) menghasilkan bahwa harga minyak dunia secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi di Indonesia. Minyak dianggap sebagai
sumber energi yang tak tergantikan, dan memainkan peran penting sebagai bahan bakar transportasi
serta bahan baku dalam proses manufaktur (Kése & Unal, 2021). Talha et al., (2021) menemuka bahwa
harga minyak memiliki hubungan positif dengan inflasi di Malaysia, sehingga tingkat peningkatan
konsumsi minyak dapat meningkatkan inflasi di Malaysia.

LANDASAN TEORI

Teori Mengenai Inflasi

Teori Keynesian menyatakan bahwa inflasi diakibatkan oleh keinginan masyarakat untuk hidup di
luar kemampuan mereka, yang menyebabkan mereka meminta barang yang lebih efisien daripada yang
tersedia, yang pada gilirannya menyebabkan kesenjangan inflasi terjadi (Meiriza et al., 2024). Dalam
kerangka Keynesian, inflasi dapat muncul ketika permintaan agregat meningkat lebih cepat dari pada
kemampuan produksi (Pida et al., 2026). Ciri umum inflasi Adalah kenaikan harga, yang tingkatnya dapat
diukur dengan indeks harga (Wibowo, 2021).

Menurut Tambulon et al., (2024), untuk mengetahui tingkat inflasi, perlu dilakukan perhitungan
dengan cara membandingkan Indeks Harga Konsumen (IHK) pada tahun berjalan dengan IHK tahun
sebelumnya. Selisih tersebut kemudian dibagi dengan IHK tahun sebelumnya dan dikalikan 100%. Hasil
perhitungan ini menunjukkan persentase inflasi pada periode tertentu, yang selanjutnya dapat
diklasifikasikan sebagai inflasi ringan, sedang, berat, atau hiperinflasi.

Selain Teori Keynesian, terdapat teori Cost-push Inflation yang sering dikaitkan dengan kenaikan
upah, peningkatan biaya bahan baku, atau perubahan peraturan pemerintah yang dapat meningkatkan
biaya produksi (Yusnaini, 2023). Cost-push Inflation terjadi akibat kenaikan biaya produksi per unit yang
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disebabkan oleh terganggunya pasokan bahan baku utama, sementara faktor-faktor lain yang
mempengaruhi permintaan agregat dan penawaran agregat tetap konstan (Raj Adhikari et al., 2025).
Menurut E.A. et al., (2023), contoh Cost-push Inflation dapat dilihat pada industri minyak. Ketika
harga minyak naik, hal itu menyebabkan kenaikan biaya produksi, yang kemudian dibebankan kepada
konsumen melalui kenaikan harga bahan bakar. Contoh lain yaitu suku bunga yang lebih tinggi dapat
meningkatkan biaya pinjaman dan mengurangi permintaan agregat, sehingga meredam tekanan inflasi.

Produk Domestik Bruto

PDB merupakan indikator komprehensif yang dapat mengukur konsumsi dan pendapatan nasional
seluruh unit ekonomi dan rumah tangga disuatu negar (Sumiyana, 2020). Sebagai indikator utama
kondisi ekonomi suatu negara, PDB mencerminkan total pendapatan masyarakat serta total pengeluaran
untuk barang dan jasa yang dihasilnya perekonomian (Sinurat et al., 2025). Ketika PDB meningkat,
permintaan agregat cenderung meningkat, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kenaikan harga
barang dan jasa di pasar (Hidayanto & Riyardi, 2024).

Suku Bunga Pinjaman

Dalam penelitian Tambulon et al., (2024), Keynes berpendapat bahwa suku bunga tidak secara
langsung mendorong atau menghambat investasi dan Tabungan. Sebaliknya, Tingkat pendapatan
masyarakatlah yang menjadi faktor penentu. Tabungan terjadi ketika seseorang memiliki kelebihan dana
(Marginal Propensity to Save).

Jumlah Uang Beredar

Menurut Sinurat et al., (2025) dalam arti sempit, uang beredar terdiri dari saldo giro dan uang
tunai yang dimiliki oleh masyarakat. Saldo giro yang mencakup tabungan individu pada rekening giro
bank umum, yang dapat digunakan untuk transaksi kapan saja, sehingga termasuk dalam kategori uang
beredar. Dalam definisi yang lebih luas, yaitu M2, uang beredar mencakup uang dalam arti sempit serta
uang kuasi. Uang kuasi meliputi tabungan dan deposito berjangka yang disimpan oleh masyarakat di
bank umum.

Harga Minyak Dunia (West Texas Intermediate)

Harga minyak di suatu negara mengikuti harga minyak secara internasional. Jika terjadi fluktuasi
harga minyak dunia, maka minyak di negara tersebut akan ikut mengalami perubahan. Kenaikan harga
minyak menjadi penyebab terjadinya inflasi, yang selanjutnya akan diikuti menurunnya konsumsi
Masyarakat jika pendapatan rill tidak ikut mengalami kenaikan. Meskipun harga minyak dunia memiliki
proporsi hanya 8% dalam perekonomian, minyak tetap menjadi komoditas yang penting (Almaya et al.,
2021). Terdapat tiga jenis minyak mentah utama yang sering diperdagangkan di dunia, yaitu: West Texas
Intermediate yang digunakan di kawasan Amerika, Brent yang menjadi patokan di wilayah Eropa, dan
Minyak Dubai yang menjadi patokan di kawasan Timur Tengah (Dawood & Anjalia, 2017). Jenis minyak
mentah yang biasanya digunakan untuk menjadi standar harga minyak mentah dunia Adalah WTI,
karakteristiknya yang light-sweet menjadikannya sangat cocok untuk bahan bakar sehingga
menjadikannya patokan utama dalam perdagangan minyak dunia (Salim, 2018).

Hubungan Antar Variabel

Sinurat et al., (2025) menyimpulkan bahwa peningkatan PDB berkontribusi terhadap kenaikan
inflasi melalui mekanisme permintaan agregat, ketika masyarakat memiliki daya beli yang tinggi sehingga
mendorong konsumsi barang dan jasa. Dalam kondisi ini, jumlah uang beredar juga cenderung
meningkat, yang pada akhirnya menimbulkan tekanan inflasi yang lebih besar.Terdapat hubungan positif
dan signifikan dalam jangka panjang antara jumlah uang beredar dan inflasi, yang menekankan
pentingnya kebijakan moneter yang hati-hati (Al-Amatullah et al., 2025). Ulfah et al., (2024) menemukan
bahwa peran minyak yang begitu besar menciptakan permintaan yang tinggi akan berimbas kepada
inflasi karena bahan bakar fosil merupakan sumber daya yang tidak dapat diperbarui sehingga jumlahnya
terus berkurang. Menurut Wulandari & Fuddin (2024), suku bunga pinjaman yang tinggi memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap inflasi. Namun hal tersebut dapat meningkatkan harga barang dan jasa
dan menyebabkan inflasi. Ketika suku bunga menurun, ketersediaan uang meningkat, dan jika
pertumbuhan permintaan melebihi pertumbuhan output, inflasi dapat terjadi.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Syahroni (2022), metode penelitian
kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan
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terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan dan penelitiannya. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data berupa studi dokumentasi dengan pendekatan kepustakaan. Adapun data yang
digunakan dalam penelitian ini Adalah data sekunder yang diambil dan diolah dari World Bank dan
Federal Reserve of Bank St. Louis dengan menggunakan Eviews 12.

Gambar 2. Kerangka Berfikir Konseptual
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Menurut Sari (2019) untuk mendukung analisis kuantitatif digunakan model Regresi Data Panel,
dimana model ekonometrika ini memadukan data deret waktu (time series) dan data silang (cross
section), sehingga menghasilkan kumpulan data yang disebut panel data (pooled data). Dimana data
time series dalam penelitian ini Adalah tahun 2005-2024. Kemudia data cross section dalam penelitian ini
Adalah 4 Negara ASEAN yang meliputi Indonesia, Malaysia, Thailand, Brunei Darussalam.Keuntungan
dari data panel adalah dapat mengidentifikasi parameter atau pertanyaann tertentu, tanpa perlu membuat
asumsi terbatas, karena unit individu berperilaku berbeda pada periode waktu yang berbeda, misalnya
karena masalalu yang berbeda (Sakuntala & Tampubolon, 2024).

INFit = a + BILN_Yit+ B2LIRit+ B3LN_Mit + BALN_WTIit + &
Dimana:
INF = Inflasi
LN_Y = Produk Domestik Bruto (PDB)
LN_M =Jumlah Uang Beredar

LIR = Suka Bunga Pinjaman
LN_WTI= Harga Minyak Dunia (West Texas Intermediate)
a = Konstanta

B1- B4 = Koefisien
i = cross section

t = time series
& = errorterm
LN = logaritma natural

Menurut Munandar (2017), dalam mengestimasi parameter model dengan data panel, terdapat
beberapa teknik yang di tawarkan. Pertama, Common Effect Model (CEM): Ordinary Least Square (OLS)
yaitu dengan menggabungkan data cross section dan data time series kemudian memperlakukan data
gabungan tersebut sebagai satu kesatuan pengamatan untuk diestimasi menggunakan metode OLS.
Kedua, Fixed Effect Model (FEM) dimana variabel-variabel yang tidak seluruhnya masuk dalam
persamaan model memungkinkan adanya intercept yang tidak konstan, sehingga dapat berbeda untuk
setiap individu dan waktu. Ketiga, Random Effect Model (REM) dimana perbedaan antar individu dan
waktu diakomodasi lewat error. Teknik ini memperhitungkan bahwa error mungkin berkorelasi sepanjang
time series dan cross section.

Dalam pengujian data panel, terdapat tiga metode utama yang digunakan. Pertama, Uji Chow yang
berfungsi untuk menentukan apakah model yang lebih tepat digunakan adalah FEM atau CEM
(Hutagalung & Darnius, 2022). Kedua, Uji hausman yang digunakan untuk memilih model terbaik antara
REM dan FEM (Munandar, 2017). Ketiga, Uji Lagrange Multiplier (LM) yang bertujuan untuk mengetahui
apakah model REM lebih sesuai dibandingkan dengan CEM (Hutagalung & Darnius, 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Data panel

Hasil estimasi regresi data panel untuk menganalisis pengaruh variabel PDB, suku bunga
pinjaman, jumlah uang beredar dan harga minyak dunia WTI terdahap inflasi di 4 Negara ASEAN yaitu
Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Brunei Darussalam periode 2005-2024. Estimasi dilakukan
menggunakan dua pendekatan utama yaitu CEM dan FEM. Model REM tidak dapat digunakan ketika
jumlah unit cross-section lebih sedikit daripada jumlah variabel yang diamati. Kemudian, dilakukan
pemilihan model data panel terbaik. Penelitian ini tidak melakukan uji hausman karena uji chow dan uji
langrange multiplier (LM) sudah memilih model terbaik.

Tabel 1. Perbandingan Model
Variabel Coefficient
arane FEM | CEM

Y -0,592306 0,844473
LIR 0,898825 1,138490
M -0,206726 -0,068695
WTI 2,027234 1,797606

Hasil pendekatan FEM menunjukkan bahwa suku bunga pinjaman dan harga minyak dunia WTI
berpengaruh positif terhadap inflasi. PDB dan jumlah uang beredar berpengaruh negatif terhadap inflasi.
Hasil pendekatan CEM menunjukkan bahwa PDB, suku bunga pinjaman, dan harga minyak dunia WTI
berpengaruh positif terhadap inflasi. Jumlah uang beredar berpengaruh negatif terhadap inflasi.

Pemilihan Model Terbaik
Tabel 2. Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.869894 (3,72) 0.4608
Cross-section Chi-square 2.848334 3 0.4156

Hasil uji chow menunjukkan bahwa nilai Prob. yang diperoleh adalah 0,4156 yang lebih besar dari
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang terpilih adalah CEM.

Tabel 3. Hasil Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 2.014575 3.540789 5.555364
(0.1558) (0.0599) (0.0184)
Honda -1.419357 1.881698 0.326924
(0.9221) (0.0299) (0.3719)
King-Wu -1.419357 1.881698 -0.624175
(0.9221) (0.0299) (0.7337)
Standardized Honda -0.669833 2.143230 -3.071394
(0.7485) (0.0160) (0.9989)
Standardized King-Wu -0.669833 2.143230 -3.898196
(0.7485) (0.0160) (1.0000)
Gourieroux, et al. - - 3.540789
(0.0725)
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Uji LM vyang digunakan adalah Breusch-Pagan cross section karena penelitian hanya
mempertimbangkan efek individual antar negara. Nilai Breusch-Pagan 0,1558 lebih besar dari 0,05, maka
model terbaik yang digunakan adalah CEM.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
LN Y LIR LN M LN WTI

LN_Y 1.000000 -0.821170 -0.326407 0.013985
LIR -0.821170 1.000000 0.674187 0.033468
LN_M -0.326407 0.674187 1.000000 -0.009088
LN WTI  0.013985 0.033468 -0.009088 1.000000

Uji multikolinearitas dimaksud untuk menguji apakah terdapat hubungan linier yang sempurna
antar variabel yang menjelaskan model-model regresi (Indartini & Mutmainah, 2024). Hasil uji
multikolinearitas menunjukkan koefisien korelasi antar variabel independen kurang dari 0,8. Maka dapat
disimpulkan bahwa data terbebas multikolinearitas.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 03/17/26 Time: 11:27

Sample: 2005 2024

Periods included: 20

Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 80

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.236855 2.099204  -0.589202 0.5575
LN_Y 0.064751 0.074372 0.870640 0.3867
LIR 0.031529 0.065766 0.479405 0.6330
LN M 0.018395 0.027505 0.668798 0.5057
LN WTI -0.102292 0.282479  -0.362124 0.7183

Uji heteroskedasitisitas artinya tidak boleh terjadi korelasi antara variabel penggangu atau variabel
sisa dengan masing-masing variabel bebas (Indartini & Mutmainah, 2024). Hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan nilai Prob. tiap variabel lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan data lolos uiji
heteroskedastisitas.

Hasil Regresi Data Panel dan Uji Hipotesis

Menurut Almaya et al., (2021) uji t digunakan untuk menguji pengaruh variable bebas secara
parsial terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil uji t, variabel PDB memiliki t-statistic sebesar
4,801743 dengan nilai Prob. 0,0000 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa PDB berpengaruh
signifikan terhadap inflasi. Variabel suku bunga pinjaman menunjukkan nilai t-statistic sebesar 7,320609
dengan Prob. 0,000 (<0,05), yang berarti suku bunga pinjaman juga berpengaruh signfikan terhadap
inflasi. Sementara itu, jumlah uang beredar memiliki nilai t-statistic sebesar -1,056164 dengan nilai Prob.
0,2943 (>0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap inflasi. Adapun harga minyak
dunia WTI menunjukkan t-statistic sebesar 2,691092 dengan Prob. 0,0088 (<0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa harga minyak dunia WTI berpengaruh signifikan terhadap inflasi

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat
(Almaya et al., 2021). Berdasarkan hasil estimasi, nilai F-statistic sebesar 35,83502 dengan nilai Prob(F-
statistic) sebesar 0,0000 (<0,05) menunjukkan bahwa variabel PDB, suku bunga pinjaman, jumlah uang
beredar, harga minyak dunia WTI berpengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap
inflasi. R-square (R?) disebut juga sebagai koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan sejauh
mana variabel terikat dapat dipengaruhi oleh variabel bebas (Indartini & Mutmainah, 2024). Nilai Adjusted
R-square sebesar 0,638 menunjukkan bahwa variabel PDB, suku bunga pinjaman, jumlah uang beredar
dan harga minyak dunia WTI secara simultan mampu menjelaskan variasi inflasi sebesar 63,8%.
Sementara itu, sisanya sebesar 36,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model
penelitian ini.

INF =-31.36 + 0.84*LN_Y + 1.14*LIR - 0.07*LN_M + 1.80*LN_WTI
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Interpretasi hasil estimasi parsial menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh
positif terhadap inflasi, dimana setiap kenaikan PDB akan meningkatkan inflasi sebesar 0,84. Suku
bunga pinjaman juga berpengaruh positif terhadap inflasi, dengan setiap kenaikan suku bunga pinjaman
mendorong inflasi sebesar 1,14. Sebaliknya, jumlah uang beredar berpengaruh negative terhadap inflasi,
yang berarti setiap peningkatan jumlah uang beredar menurunkan inflasi sebesar 0,07. Sementara itu,
harga minyak dunia West Texas Intemediate (WTI) berpengaruh positif terhadap inflasi, dimana setiap
kenaikan harga minyak dunia WTI meningkatkan inflasi sebesar 1,80.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel terhadap inflasi di Indonesia, Malaysia, Thailand dan
Brunei Darussalam selama periode 2005-2024, dapat disimpulkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB)
memiliki pengaruh positif dan siginifikan terhadap inflasi. Suku bunga pinjaman berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inflasi. Jumlah uang beredar berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap inflasi.
Harga minyak dunia WTI berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi. Secara simultan variabel-
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap inflasi yang menegaskan bahwa dinamika inflasi pada
Negara ASEAN yang diteliti dipengaruhi oleh faktor domestik dan global.

Saran

Penulis menyarankan otoritas moneter di negara-negara ASEAN untuk merumuskan kebijakan
pengendalian inflasi yang terintegrasi dengan kebijakan pertumbuhan ekonomi dan pengelolaan suku
bunga pinjaman agar tekananan inflasi dapat dikendalikan secara efektif. Meskipun jumlah uang beredar
tidak menunjukkan perngaruh signifikan terhadap inflasi, perlu dilakukan pemantauan sebagai langkah
antipasti. Pemerintah perlu memperkuat kebijakan mitigasi terhadap guncangan harga minyak dunia.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel makroekonomi lain dan menggunakan
pendekatan yang lebih beragam.
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